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Motif Anggota TNI
Minta Uang Tebusan

MOTIT tiga anggota TNT vang telah rliTF!thkan menjadi
tersangka penculikan hingga menewaskan permuda asal
Kabupaten Bireuen. Aceh, Imam Masykur, 25, diduga
untuk mencari keuntungan ekonomi.

“Sejauh ini yang ditemukan ialah motif mencan ke-
untungan dengan cara meminta tebusan.” tegas Kadls
penad Brigjen Hamim Tohari ketika dihubungi kemarin.

Pormdam Jaya telah menctapkan tga tersangka, yaim
Praka RM, anggota Paspampres; Praka 115 dari satuan
Direkiorar Topografi TNI-AD, dan Praka ]| dari saman
Kodam Iskandar Muda.

Hamim menuturkan pihaknyva masih mendalami
penyebah konkret ketiga pelakn hingga melakukan
perbuatan kejb dengan membunuh korban, “Lengkapnya
nanti akan terungkap di pengadilan, sekarang penyidikan
masih terus dilakukan,” ujarnya.

Sebelumnya, Kapuspen TNI Laksamana Muda Julius
Widjojono mengatakan pihaknya alkan mengiklud arah
an Panglima TMI Laksamana Yudno Margnno yang me-
merintahkan Puspom untak teros mengawal jalannya
kasus tersebut. “Panglima memerintahkan Puspom un-
tuk melaporkan sefiap tahapan dan penyidikan hingga
persidangan.” tegasnya.

Julivs juga menerangkan agar masyarakat talk perlu
meragukan peradilan militer. Menurutnya. hal itu su-
dah terbukd karena hukumannyalebih berat kedmbang
peradilan umum.

Ketdga anggota THNI itu mengaku sebagoi anggota polisi
zaat hendak menculik Tmam. Merska menculik Tmam
karena korban diduga menjual obat ilegal.

“Tadi, kalau misalnya dilakukan penculikan, dilakukan
pemerasan, i mereka enggal mau lapor polisi. Akhirnya
mereka menculik,” ujar Danpomdam Jaya Kolonel Cpm
Irsyad Hamdle Bey Anwar.

Anggota Komisi 11 DPE Nasir Djamil menegaskan kasus
ini hars ind harus divnglkap secara terang benderang
dengan mengusut keterlibatan tiga anggota THT yvang
memera: dan menganiava Imam Masykur,

“4pakah benar isu snal nhat-obatan tetlarang. Biza jadi
jaringan mafia obat vang selama ini di-back np oknum ti-
dak gratiz. Kita harap Kapolri dan Fanglima usut mntas.
Jadi, ki ddak lag dengan peredaran obar obatan ter
larang ini.” wjamvya. kemarin.

Angegota Fraksi PES ind berharap pihak TN bisa me
npusut keterlibatan anggolanya dan memastikan motl
pembunuhan secara Tansparan.

“4pakah henar pelaku tidak kenal korhan aran sehe-
narnya sudah kenal. Mafia obat bermain, Kami dorong
bukan hanya memproses tiga anggota yang terlibat. tetapi
juga mendalamd kasus di baliknya,” vjarnyva. (YkbSoaX-5)



